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ABSTRAK 

 

NURHADI, A.R., 2023, PENGARUH EKSTRAK DAUN SELADA 

Lactuca sativa L. TERHADAP EFEK SEDATIF PADA MENCIT 

PUTIH Mus musculus, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Daun Selada (Lactuca sativa L.) memiliki berbagai jenis 

senyawa aktif fitokimia lactucin dan triptofan. Lactusin dan triptofan 

mempuntai kemampuan sebagai sedatifa. Tujuan dari penelitian ini 

adalah membuktikan bahwa selada dapat memberikan efek sedatif pada 

mencit putih.  

Penelitian ini berjenis eksperimental laboratorium, menggunakan 

mencit putih (Mus musculus) sebanyak 25 ekor, dengan variasi 

pemberian 32,5836 mg/kg BB, 56,1672 mg/kg BB, dan 144,2988 mg/kg 

BB. Mencit akan diuji pada rotarod pada menit ke-15, 30, 60, 120. 

Parameter uji sedatif adalah waktu jatuh mencit yang meningkat, miosis 

di pupil mata, daya cengkram yang melemah, dan reflek balik badan 

yang lambat. Data penelitian akan diolah dengan uji Analysis of Variance 

(ANOVA).  

Hasil penelitian efek sedatif selada dengan variasi pemberian 

32,5836 mg/kg BB, 56,1672 mg/kg BB, dan 144,2988 mg/kg BB 

menunjukan bahwa, setelah diuji menggunakan uji ANOVA dan tukey 

data menunjukan terdistribusi normal dan homogen. Perbedaan 

konsentrasi antar dosis mempengaruhi efek sedatif mencit dan memiliki 

perbedaan yang signifikan (Sig.<0,05).  

 

Kata Kunci : selada (Lactuca sativa L.), sedatif. 
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ABSTRACT 

 

NURHADI, A.R., 2023, THE EFFECT OF LEAF LETTUCE 

Lactuca Sativa L. EXTRACT ON SEDATIVE EFFECTS IN 

WHITE MICE Mus musculus, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Lettuce (Lactuca sativa L.) has various types of active 

phytochemical compounds lactucin and tryptophan. Lactusin and 

tryptophan have the ability as a sedative. The purpose of this research is 

to prove that lettuce can have a sedative effect on white mice. 

This research was a laboratory experimental type, using 25 white 

mice (Mus musculus), with variations in administration of 32,5836 

mg/kg BW, 56,1672  mg/ kg BW, and 144,2988 mg/ kg BW. Mice were 

tested on rotarods at 15, 30, 60, 120 minutes. Parameters for the sedative 

test were increased fall time, miosis in the pupils, weakened grip, and 

slowed back reflexes. The research data will be processed using the 

Analysis of Variance (ANOVA) test. 

The results of the research on the sedative effect of lettuce with 

variations in administration of 32,5836 mg/kg BW, 56,1672  mg/ kg BW, 

and 144,2988 mg/ kg BW showed that, after being tested using the 

ANOVA test and tukey the data showed normal and homogeneous 

distribution. The difference in concentration between doses affected the 

sedative effect of mice and had a significant difference (Sig.<0.05). 

 

Keywords : Lettuce (Lactuca sativa L.), sedatife. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sedatif adalah golongan obat yang berhasiat sebagai penenang, 

obat golongan ini dapat menurunkan efektivitas motorik. Obat sedatif 

umumnya digunakan pasien dengan gangguan tidur sebagai penurun 

efektivitas motorik untuk mendapatkan efek relaksasi yang 

menimbulkan kantuk (Kim et al. 2017). Menurut World Health 

Organization (WHO) di Amerika Serikat prevalensi gangguan tidur 

lansia diantaranya yaitu sekitar 67% pada tahun 2016 (Nurdin et al. 

2018).  Penelitian Aziz WF et al., (2018) menunjukan bahwa Amerika 

Serikat menunjukkan sekitar 15% dari populasi mengidap insomnia yang 

cukup serius.  Penelitian Nurdin et al., (2018) memperoleh data, tahun 

2010 terdapat 11,7% penduduk Indonesia mengalami gangguan tidur. 

Dikutip dari Cable News Network Indonesia 2017, prevalensi penderita 

gangguan tidur indoneisa diperkirakan mencapai 10 %, yang artinya dari 

total 238 juta penduduk Indonesia sekitar 23 juta jiwa diantaranya 

menderita insomnia (Nindhy O et al. 2018). Insomnia dapat diatasi 

menggunakan obat golongan sedatif, contoh obat golongan sedatif yang 

dapat digunakan adalah diazepam (Calcaterra & Barrow, 2014).  

Penelitian sebelumnya Sutrisna et al., (2015)  menyebutkan 

bahwa ekstrak etanol daun Lactuca sativa L. sebanyak 200 mg memiliki 

efek sedatif. Menurut kurniawati (2015). Daun selada memiliki efek 

sedatif  karena mengandung lactucin dan triptofan. Menurut 

Widyaningrum et al., (2018) lactucin pada selada memiliki efek yang 

dapat menenangkan saraf dalam tubuh, mengontrol gerakan palpitasi dan 

memberikan efek sedatif yang baik untuk terapi sedatif. Menurut Nur 

A.S et al., (2022) triptofan dapat meningkatkan melatonin pada 

serotonin, melatonin yang meningkat akan mempengaruhi fungsi 

kognitif, kemudian mempengaruhi penurunan fungsi kognitif, kemudian 

terjadilah efek sedatif.  

Parameter pada penelitian adalah daun selada yang dipetik pada 

bulan Februari 2022 dari Tawangmangu. Daun selada dibuat menjadi 

ekstrak, kemudian ekstrak daun selada diteliti efek sedatifnya 

menggunakan metode Analysis of Variance (ANOVA). Penelitian ini 

menggunakan mencit putih (Mus musculus) sebagai hewan uji. 

Penelitain Widyaningrum et al., 2018 menyebutkan bahwa sebanyak 300 
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mg kg/BB pada tikus putih Rattus novergincus dapat emberikan efek 

sedatif yang baik. Dosis 300 mg kg/BB pada tikus putih Rattus 

novergincus digunakan sebagai acuan pada penelitian, dosis ini 

kemudian dikonversi ke bobot mencit 20 gram. Pembaruan penelitian 

yang dilakukan, yaitu dosis acuan sampel yang digunakan pada 

penelitian dihitung dengan kelipatan setengah kalinya, satu kalinya, dan 

dua kalinya, variasi dosis dilakukan untuk mengamati efektifitas sedatif 

ekstrak daun selada. Daun selada sangat mudah dijumpai, makadari itu 

diharapkan peneliatian ini dapat menjadi pilihan obat herbal sedatif 

untuk masyarakat, sebagai pengobatan yang ekonomis, efektif, dan aman 

digunakan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi kajian, untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak daun selada (Lactuca sativa L.) dapat memberikan 

efek sedatif pada mencit putih (Mus musculus) ? 

2. Berapa dosis efektif ekstrak daun selada (Lactuca sativa L.) untuk 

memberikan efek sedatif pada mencit putih (Mus musculus) ? 

  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk membuktikan ekstrak daun selada (Lactuca sativa L.) dapat 

memberikan efek sedatif pada mencit putih (Mus musculus). 

2. Untuk mengetahui dosis efektif ekstrak daun selada (Lactuca sativa 

L.) untuk memberikan efek sedatif pada mencit putih (Mus 

musculus). 

 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat bagi peneliti, dapat membuktikan kebenaran ke-

efektivitasan ekstrak daun selada (Lactuca sativa L.). 

2. Manfaat bagi universitas, menambah referensi pengetahuan di 

Fakultas Farmasi Universitas Setiabudi mengenai daun herbal daun 

selada (Lactuca sativa L.). 

3. Manfaat bagi masyarakat, menambah pengetahuan masyarakat 

bahwa daun selada (Lactuca sativa L.) dapat digunakan masyarakat 

sebagai pengobatan alternatif untuk mengobati insomnia.


